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ANALISIS KETIMPANGAN DISTRIBUSI PENDAPATAN DI DESA 





Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi distribusi pendapatan dan apakah 
ada perbedaan pendapatan antara desa Pandeyan dan desa Parangjoro kecamatan 
Grogol kebupaten Sukoharjo. Penelitian ini menggunakan data primer yang 
didapatkan melalui wawancara responden yang sudah ditentukan. Penelitian ini 
menggunakan kurva Lorenz, gini ratio dan uji beda dua mean. Berdasarkan hasil 
analisis kurva Lorenz menunjukan bahwa jarak diantara diagonal dengan kurva 
lorenznya relatif dekat. Dengan demikian bisa dikatakan ketimpangan distribusi 
pendapatan relatif rendah. Jika menggunakan gini ratio maka hasil analisisnya adalah 
desa Pandeyan sebesar nilai 0,23 dan desa Parangjoro sebesar 0,26, sehingga dapat 
diartikan bahwa ketimpangan distribusi pendapatan relatif rendah. berdasarkan uji 
beda dua mean, tidak ada perbedaan pendapatan yang signifikan antara desa 
Pandeyan dan desa Parangjoro. 
 
Kata kunci : ketimpangan distribusi pendapatan, pendapatan masyarakat, kurva 




This study aims to analyze the condition of income distribution and whether there are 
differences in income between Pandeyan village and Parangjoro village, Grogol sub-
district, Sukoharjo district. This study uses primary data obtained through interview 
respondents who have been determined. This study uses the Lorenz curve, gini ratio 
and the two mean difference test. Based on the results of the Lorenz curve analysis 
shows that the distance between the diagonal with the Lorenz curve is relatively 
close. Thus it can be said that inequality in income distribution is relatively low. If 
using the Gini ratio, the results of the analysis are Pandeyan village of 0.23 and 
Parangjoro village of 0.26, so that it can be interpreted that income distribution 
inequality is relatively low. based on the two mean difference test, there is no 
significant income difference between Pandeyan and Parangjoro villages. 
 
Keywords: income distribution inequality, community income, Lorenz curve, gini 
ratio, two mean difference test 
 
1. PENDAHULUAN 
Distribusi pendapatan merupakan unsur penting untuk mengetahui tinggi atau 
rendahnya kesejahteraan maupun kemakmuran suatu negara. Distribusi pendapatan 
yang merata kepada masyarakat akan menciptakan perubahan dan perbaikan suatu 
negara seperti peningkatan pertumbuhan ekonomi, pengentasan kemiskinan, 
mengurangi pengangguran, dan sebagainya. Sebaliknya, jika distribusi pendapatan 
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tidak merata maka perubahan suatu negara akan menunjukan adanya ketimpangan 
distribusi pendapatan. Pembangunan dan pertumbuhan ekonomi suatu negara 
memang sangat penting khususnya di Negara- negara berkembang salah satunya 
adalah Indonesia. 
Tujuan awal pembangunan pada dasarnya lebih berorientasi pada pertumbuhan 
ekonomi yang tinggi, maka aspek prioritas dengan kriteria efisiensi yang tinggi 
menyebabkan sektor - sektor ekonomi tumbuh tidak merata. Dengan mengutamakan 
tujuan pembangunan yaitu  meningkatkan pertumbuhan yang tinggi maka aspek 
tujuan pemerataan akan tersingkir. Sebaliknya jika tujuan pembangunan yang adalah 
pemerataan seperti dalam hal pemerataan pendapatan, maka tingkat pertumbuhan 
ekonomi yang tinggi tidak dapat tercapai (Hasibuan, 1993). 
 
2. METODE 
Jenis penelitian kuantitatif. Populasinya adalah seluruh pelanggan Superindo 
Kartasura. Sampelnya adalah pelanggan Superindo Kartasura. Pengambilan sampel 
menggunakan non probability sampling dengan teknik sampling acidental. Jenis data 
terdiri dari data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan kuesioner. Variabel yang diteliti adalah Price Discount (X1), Bonus 
Pack (X2),  In-Store Display (X3), Costumer Satisfication (X4) dan Keputusan 
Pembelian (Y). Metode analisis data meliputi Uji Instrumen Data terdiri dari Uji 
Validitas, dan Uji  Reliabilitas. Uji Asumsi Klasik terdiri dari Uji  Normalitas, Uji 
Multikolinieritas, dan Uji  Heterokedastisitas. Analisis Regresi Linier Berganda. Uji 





3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
Analisis data penelitian yang dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian adapun 
tujuan penulisannya dengan : 
3.1.1 Menganalisis distribusi pendapatan di desa Pandeyan dan desa Parangjoro 
kecamatan Grogol kabupaten Sukoharjo apakah sudah merata dengan baik atau 




a. Kurva Lorenz 
Kurva Lorenz merupakan kurva yang menggambarkan hubungan antara jumlah 
penduduk dan distribusi pendapatan. Terdapat dua sumbu yang menjadi komponen 
kurva ini, yaitu sumbu horizontal dan sumbu vertikal. Sumbu horizontal 
menggambarkan jumlah penduduk, yang digambarkan tidak dalam angka tetapi 
bentuk persentase kumulatif. Sumbu vertikal menunjukan total pendapatan yang 
diterima oleh masing-masing persentase jumlah penduduk, yang dijelaskan tidak 
dalam angka tetapi dengan persentase kumulatif sampai 100 persen. Dengan 
demikian, kedua sumbu itu sama panjangnya dan akhirnya berbentuk bujur sangkar 
(Sastra, 2017).  Hasil analisis kurva Lorenz dalam penelitian ini ada dua desa. 
b. Gini Ratio 
Gini ratio dapat diperoleh dengan membandingkan luas bidang kurva Lorenz dengan 
luas segitiga dibawah garis diagonalnya. Nilai gini rasio berkisar antara 0 hingga 1 
apabila mendekati satu maka dikatakan ketimpangan pendapatan penduduk semakin 
melebar atau ada ketimpangan distribusi pendapatan di wilayah tersebut kurang 
merata apabila mendekati angka nol. Tidak ada ketimpangan pendapatan di wilayah 
tersebut. Adapun kriteria hasil gini ratio adalah jika mendekati nol maka 
ketimpangan rendah dan jika mendekati angka satu maka ketimpangan tinggi.Rumus 
gini ratio sebagai berikut (Todaro,2004) : 
GR=1-∑▒fi  [Yi+Yi-1]      (1) 
Keterangan : 
fi  = jumlah persen (%) penerimaan pendapatan kelas ke i 
Yi = jumlah kumulatif (%) pendapatan pada kelas ke 
 
3.2 Pembahasan 
Berdasarkan hasil olah data maka intepretasi ekonominya sebagai berikut 
Ketimpangan distribusi pendapatan, ada 2 yaitu : 
 
3.2.1 Hasil Analisis kurva Lorenz  
Kurva Lorenz dari desa Pandeyan dan desa Parangjoro menunjukkan jarak yang 
dekat antara garis diagonal dengan kurva lorenznya. Dengan demikian bisa dikatakan 




3.2.2 Gini Ratio  
Hasil olah data gini rasio untuk desa Pandeyan sebesar 0,23 dan desa Parangjoro 
sebesar 0,26. Nampak bahwa kedua nilai gini tersebut mendekati angka nol, sehingga 
dapat dikatakan ketimpangan distribusi pendapatan kedua desa tersebut relatif rendah 
atau distribusi pendapatanya relatif merata. 
 
3.2.3 Perbedaan pendapatan  
Berdasarkan hasil uji beda mean menunjukan bahwa t hitung sebesar -0,138 dengan 
probabilitas  sebesar 89% untuk uji dua arah dan probalibilitas sebesar 44,5% untuk 
uji satu arah. Dengan demikian H_0 diterima atau tidak ada perbedaan pendapatan 
yang signifikan antara desa Pandeyan dan desa Parangjoro. Hal ini disebabkan 
karena lokasi kedua desa tersebut masih satu wilayah sehingga karakter kedua bisa 
dianggap sama, sehingga tidak ada perbedaan. Dengan demikian dapat dianggap 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: Kurva Lorenz dari desa Pandeyan dan desa Parangjoro menunjukan bahwa 
jarak diantara diagonal dengan kurva lorenznya relatif dekat. Dengan demikian bisa 
dikatakan ketimpangan distribusi pendapatan relatif rendah atau distribusi 
pendapatan relatif merata. Gini Ratio desa Pandeyan sebesar nilai 0,23 dan desa 
Parangjoro sebesar 0,26, sehingga dapat diartikan bahwa ketimpangan distribusi 
pendapatan relatif rendah. Tidak ada perbedaan pendapatan yang signifikan antara 
desa Pandeyan dan desa Parangjoro. Kedua desa memeliki rata-rata pendapatan yang 
hampir sama. Dengan Pendapatan rata-rata masyarakat desa Pandeyan sebesar Rp 
3.027.000/bulan, sedangkan pendapatan rata-rata masyarakat desa Parangjoro 
sebesar Rp 3.056.500/bulan.Kelemahan hasil penilitian ini adalah hasil kurang sesuai 
dengan realita dan pengambilan sempel yang kurang tepat.  
 
4.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan saran 
sebagai berikut : Diharapkan kepada pemerintah daerah kabupaten Sukoharjo dapat 
lebih memperhatikan potensi sumber daya yang dimiliki desa Pandeyan dan desa 
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Parangjoro serta memberdayakannya. Ditunjang dengan pembangunan infrastruktur 
yang memadahi dan memperluas lapangan pekerjaan  berdasarkan potensi desa 
tersebut agar dapat meningkatkan pendapatan masyarakat sehingga perekonomian 
masing-masing daerah juga semakin lebih baik. Diharapkan juga kepada masyarakat 
yang ada di desa Pandeyan dan desa Parangjoro agar jangan terlalu berharap dan 
bergantung kepada pemerintah. Masyarakat harus lebih jeli dan kreatif melihat 
potensi dari daerah masing-masing yang berpeluang untuk dikembangkan. 
Tujuannya agar industri kreatif dari masyarakat daerah itu sendiri bisa hidup dan 
berkembang sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatan masyarakat 
desa dan dapat membantu pemerintah daerah untuk mengurangi pengangguran yaitu 
dengan membuka lapangan pekerjaan untuk dirinya sendiri terlebih juga untuk orang 
lain. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar dapat lebih memperluas ruang 
lingkup penelitian dengan jangkauan analisisnya lebih luas dan mengembangkan 
analisisnya sehingga dapat mengungkap faktor-faktor yang mempengaruhi 
ketimpangan pendapatan atau hal-hal yang belum dibahas dalam penelitian ini demi 
sempurnanya hasil penelitian. 
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